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<b>ABSTRAK</b><br>

Faktor?faktor yang Meiipengaruhi K esalahan Pencata tan dan Pelaporan Fada Petugas SP2TP Puskesmas di
Kabupaten Dati |11 Banyumas, Jawa Tengah tahun 1989. 165 halaman - bagan, - tabel, 4 lampiran. <br><br>
Sistem Pencatatan dan Pelaporan Terpadu Puskesmas sudah dilakukan di Seluruh Puskesmas di Indonesia
sgjak lamayakni sgjak tahun 1981, hal ini berdasarkan pada Surat Keputusan Henteri Rl No.
63/Menkes/SK/11/81 dan berlaku sejak bulan April 1981.

<br><br>

Di Kabupaten Dati |1 Banyunas Sistem Pencatatan dan Pelaporan ini, juga sudah dilaksanakafl pada senua
Puskesmas (34 E?uskesaias dan 27 Kecamatan) lengkap dengan tenaganya dan mekanisme pel aksanaannya.
Namun selama pelaksanaannya masih sgja ditemui kesalahan kesalahan dalam arti bahwa laporan yang
diterimaoleh petugas di tingkat Kabupaten (SP2TP Kabupaten) tidak sama dengan yang diterima oleh para
Kepala Seksi Dinas Kesehatan, yang seharusnya adalah ama karena berasal dan sumber yang sama yaitu
Puskesmas kecamatan.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan apakah ada hubungan antara Peranan K epala Puskesmas
(Bimbingan dan Pengawasan), Peranan Petugas SP2TP itu sendiri, Koordinasi, Umpan Balik, Dana dan
Sarana serta Kriteria pelaporan tersebut dengan Kesalahan Pencatatan dan Pelaporan Puskesmas.

<br><br>

Penelitian ini nerupakan penelitian yang bersifat Diskriptif analisis dengan menggunakan Kuesioner.
Dengan bantuan analisa statistik yakni uji Khi Kuadrat, uji Phi dan uji Fisher?s Exact Test dapat ditarik
Kesimpulan bahwa dan beberapa Variabel dan Sub Variabel yang dipakal ada yang berhubungan bermakna
dengan Kesalahan Pencatatan dan Pelaporan Puskesmas.

<br><br>

Untuk Vaniabel Peranan Kepala Puskesmas secara K eseluruhan terbukti ada hubungan yang bermakna
dengan

K esalahan Pencatatan dan Pelaporan Puskesmas dan ini bila dilihat sub-sub variabelnya, maka Sub variabel
Pengecekan kembali oleh Kepala Puskesnas yang berhubungan secara bermakna dengan Kesalahan
Pencatatan dan Pelaporan Puskesmas. Sedang variabel dan sub variabel lainnya yang ada hubungannya
dengan K esalahan Pencatatan dan Pelaporan adalah sub Variabel Kemampuan Petugas untuk mengetahui
jenis formulir yang digunakan dalam Pencatatan dan pelaporan Puskesmas.

<br><br>

Hail yang penting dan Penelitian ini adalah disusunnya Strategi Pemecahan Masalah Pencatatan dan
pelaporan, perbaikan Pelaksanaan Koordinasi, umpan Balik dan Supervis serta Pendidikan Tambahan.
<br><br>
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Dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup sampel yang lebih besar untuk menghindari bias pada
hipotesa yang tidak terbukti.



